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MOTTO DAN PERSEMBAHAN 

 

MOTTO 

“ Karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan. Sesungguhnya 

sesudah kesulitan itu ada kemudahan ” 

(QS. Al-Insyirah : 5-6) 

“ Man Jadda Wajada ” 

 (Barang siapa yang bersungguh-sungguh, ia akan mencapai tujuannya) 
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Fakultas Hukum Universitas Muhammadiyah Palembang. 
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ABSTRAK 

AKIBAT HUKUM KETIADAAN PERJANJIAN TERTULIS DALAM 

PROSES PENITIPAN ANAK DI PANTI ASUHAN AL-IKHLAS  

KOTA PALEMBANG TERHADAP PIHAK PANTI ASUHAN DAN 

ORANG TUA ANAK 

 

DEWANDA PUTRI RUDITYA 

Penelitian ini membahas akibat hukum dari ketiadaan perjanjian tertulis dalam 

proses penitipan anak di panti asuhan al-ikhlas Kota Palembang terhadap pihak 

panti asuhan dan orang tua anak. Perjannjian penitipan anak sangat penting sebagai 

dasar hukum yang mengatur hak dan kewajiban kedua belah pihak, yaitu panti 

asuhan al-ikhlas dan orang tua/wali anak. Ketiadaan perjanjian tertulis sering kali 

menyebabkan konflik, terutama ketika orang tua ingin mengambil kembali anak 

yang telah dititipkan tanpa adanya kesepakatan hukum yang jelas.  

Penelitian ini menggunakn metode penelitian hukum empiris dengan pendekatan 

kualitatif, mengandalkan data primer dari observasi dan wawancra dengan pihak 

panti asuhan, serta data sekunder dari berbagai literatur dan peraturan perunadang-

undangan yang relevan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa anak-anak yang 

dititipkan di panti asuhan al-ikhlas tetap mendapatkan perlindungan berdasarkan 

Undang-Undang Perlindungan Anak No 35 Tahun 2014, meskipun tidak 

menggunakan perjanjian tertulis. Namun ketiadaan perjanjian tertulis tersebut 

menimbulkan ketidakpastian hukum bagi pihak panti asuhan dan orang tua anak, 

terutama dalam hal pengambilan kembali anak dan tanggung jawab pihak-pihak 

terkait. 

Oleh karena itu penelitian ini merekomendasikan pentingnya penerapan perjanjian 

tertulis dalam setiap proses penitipan anak untuk menghindari konflik dan 

memberikan kepastiaan hukum bagi pihak-pihak yang terlibat. 

Kata Kunci: Akibat Hukum, Perjanjian Tertulis, Penitipan Anak, Panti Asuhan, 

Hak dan Kewajiban  
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ABSTRACT 

LEGAL CONSEQUENCES OF THE ABSENCE OF A WRITTEN 

AGREEMENT IN CHILD PLACEMENT AT AL-IKHLAS ORPHANAGE 

PALEMBANG FOR THE ORPHANAGE AND THE CHILD’S PARENTS 

DEWANDA PUTRI RUDITYA 

This study examines the legal consequences of the absence of a written agreement 

in the process of child placement at Al-Ikhlas Orphanage in Palembang, affecting 

both the orphanage and the child’s parents. A written agreement for child 

placement is critical as a legal foundation regulating the rights and obligations of 

both parties, the orphanage and the child’s parents or guardians. The lack of such 

an agreement often leads to conflicts, especially when parents attempt to reclaim 

their child without a clear legal understanding.  

his research employs an empirical legal research method with a qualitative 

approach, utilizing primary data from observations and interviews with the 

orphanage, as well as secondary data from relevant literature and legal 

regulations. The findings indicate that children placed at Al-Ikhlas Orphanage still 

receive protection under the Child Protection Law, even without a written 

agreement. However, the absence of this agreement creates legal uncertainty for 

both the orphanage and the parents, particularly regarding child retrieval and the 

responsibilities of the involved parties. 

Therefore, this study recommends the implementation of written agreements in all 

child placement processes to prevent conflicts and provide legal certainty for all 

parties involved. 

 

Keywords: Legal Concequences, Written Agreement, Child Placement, Orphanage, 

Rights And Obligations 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

“Anak adalah makhluk sosial sebagai  karunia dari Tuhan Yang Maha 

Esa dan dilindungi orang tua, keluarga, masyarakat, bangsa, dan negara memiliki 

hak atas hidup dan merdeka.”1 Anak dalam konteks cita-cita bangsa ditempatkan 

sebagai tunas, potensi, dan generasi muda yang memiliki peran strategis untuk 

meneruskan cita-cita dan kelangsungan bangsa dan negara. Sementara itu dalam 

perspektif keluarga, anak diposisikan sebagai dambaan orang tua sekaligus 

generasi penerus bangsa. Oleh karena itu, hak-hak anak tidak boleh dirampas 

oleh siapapun. Anak-anak sebagai makhluk hidup yang meneruskan kehidupan 

didunia, jelas merupakan bagian penting dari kehidupan bermasyarakat, oleh 

karenanya sangat penting untuk membuat kehidupan anak-anak layak dengan 

memenuhi kebutuhan haknya secara fisik dan mental. 

Pasal 1 ayat (2) Undang-undang Nomor 35 tahun 2014 mengatakan: 

“Hak yang dimiliki anak termasuk kedalam hak asasi manusia yang harus 

dijamin, dilindungi, dipenuhi oleh orang tuanya, keluarganya, masyarakat 

sekitar, negara, pemerintah dan pemerintah daerah.” Hak-hak anak ini bukan 

hanya diakui di Indonesia tetapi juga diatur di tingkat Internasional, terutama 

dalam Konvensi hak anak yang ditetapkan oleh Persatuan Bangsa-Bangsa (PBB) 

 
1 Meilan Lestari, “Hak Anak Untuk Mendapatkan Perlindungan Berdasarkan Peraturan   

Perundang-Undangan,” Uir Law Review, vol. 1, no. 02 (October 25, 2017) hal. 183-190 

https://doi.org/10.25299/uirlrev.2017.1.02.553. 
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Konvensi tersebut mencakup semua tindakan yang harus diambil oleh negara-

negara di seluruh dunia untuk memastikan semua anak memiliki kesempatan 

untuk tumbuh dengan sehat, bersekolah, dilindungi, didengar pendapatnya, dan 

diperlakukan dengan adil. Hak yang dimiliki seorang anak tentu akan 

mengakibatkan timbulnya kewajiban dari orang tuanya untuk mewujudkan hak 

tersebut. 

Kewajiban orang tua terhadap anak sangatlah penting untuk menunjang 

keberlangsungan hidup anak, orang tua bertanggung jawab terhadap anak seperti 

salah satunya ialah Undang-undang Nomor 35 Tahun 2014 Pasal 26 ayat(1) 

menyebutkan: “orang tua berkewajiban bertanggung jawab agar mengasuh, 

memelihara, mendidik dan melindungi, tumbuh kembang anak sesuai dengan 

bakat minatnya, mencegah perkawinan usia dini dan memberikan pendidikan 

yang baik pada anak”.  

Anak-anak dikarenakan mereka memiliki keterbatasan fisik, mental, dan 

finansial tidak mampu memenuhi hak-haknya sendiri sehingga memerlukan 

perlindungan, jika anak tidak mendapatkan perlindungan dampaknya bisa 

sangat merugikan seperti terhambatnya pertumbuhan dan perkembangan 

seperti masalah kesehatan yang diabaikan, pendidikan yang tidak 

diperhatikan juga dapat menyebabkan anak tertinggal yang membuat mereka 

sulit untuk keluar dari zona kemiskinan.2 

Anak-anak seharusnya mendapatkan perhatian khusus dari semua 

anggota keluarga, terutama dari ibu dan ayah karena mereka akan menjadi 

generasi penerus nilai-nilai bangsa. Namun ada beberapa alasan mengapa 

beberapa orang tua tidak bisa menjaga dan mendidik anak mereka sendiri dengan 

 
2 Prihati Yuniarlin, “Peran Panti asuhan Muhammadiyah Dalam Pemenuhan Hak-Hak 

Anak Dalam Rangka Perlindungan Anak Di Diy,” Transparansi Hukum, vol. 4 no. 2 (2022),        

hal. 1-25 https://doi.org/10.30737/transparansi.v0i0.3670. 
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baik, misalnya anak-anak yang kurang beruntung dan tidak mendapatkan 

kebutuhan atas hak-haknya karena situasi keluarga. Anak yang kehilangan orang 

tua, atau keluarganya mengalami masalah ekonomi seringkali dititipkan oleh 

orang tua ataupun keluarganya ke panti asuhan. 

“Panti asuhan ialah lembaga sosial yang berperan memberikan bantuan 

dan pelayanan kepada anak-anak kurang beruntung yang tidak mendapatkan 

pemenuhan hak dari orang tua dan keluarganya.”3 Panti asuhan bertanggung 

jawab atas penyantunan, pengentasan dan pelayanan anak terlantar dan juga 

menawarkan pengganti orang tua yang dapat memenuhui kebutuhan atas hak-

hak anak tersebut. 

Panti asuhan Al-Ikhlas salah satu Panti asuhan yang terletak di kota 

Palembang berdiri sejak tahun 2001, ialah lembaga sosial yang melakukan 

pelayanan dan pengasuhan anak yang berusaha memenuhi hak-hak anak yang 

meliputi hak bermain, pendidikan, perlindungan, nama, kebangsaan, makanan, 

kesehatan, rekreasi, dan juga kesamaan peran, dalam hal ini Panti asuhan Al-

Ikhlas Kota Palembang berusaha untuk memenuhi hak-hak tersebut dengan 

prinsip-prinsip pengasuhan terhadap anak yang meliputi mendidik, kasih sayang, 

motivasi, keteladanan, dan tuntunan. Adapun maksud dari Panti asuhan Al-

Ikhlas ialah membantu anak terlantar, anak keluarga tidak mampu, anak korban 

kekerasan dalam rumah tangga, anak yatim, piatu, yatim piatu dan anak yang 

 
3A. Mustika Abidin, “Peran Pengasuh Panti asuhan Membentuk Karakter Disiplin 

Dalam Meningkatkan Kecerdasan Intrapersonal Anak,” An-Nisa, vol. 11, no. 1 (July 12, 2019) 

hal. 354–363 https://doi.org/10.30863/an.v11i1.302. 
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mempunyai masalah sosial lainnya. Tujuan dari Panti asuhan Al-Ikhlas yaitu 

untuk membentuk karakter anak supaya menjadi anak yang mandiri, sehat, 

cerdas, dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa. 

Anak yang dititipkan di Panti asuhan Al-Ikhlas memerlukan surat 

perjanjian agar menjadikan hukum yang mengikat antara pihak Panti asuhan dan 

orang tua anak. Perjanjian dapat di lakukan dalam penitipan anak di Panti asuhan 

Al-Ikhlas seperti ketentuan dalam pasal 1338 KUHPerdata menyatakan semua 

perjanjian yang dibuat secara sah berlaku bagi undang-undang untuk pihak 

terkait. Pelaksanaan perjanjian penitipan di Panti asuhan Al-Ikhlas Kota 

Palembang yaitu untuk menunjang hak dan kewajiban dari pihak Panti asuhan 

terhadap anak yang dititipkan. 

Namun beberapa anak yang dititipkan di Panti asuhan Al-Ikhlas tidak 

menggunakan surat perjanjian dikarenakan saat penitipan belum terjalankannya 

prosedur perjanjian penitipan. Ketiadaan perjanjian tertulis saat penitipan anak 

di Panti asuhan Al-Ikhlas sering sekali menimbulkan konflik antara pihak Panti 

asuhan dan orang tua anak, salah satunya ialah, dikarenakan beberapa anak yang 

sejak bayi dibawah lima tahun (balita) maupun berumur anak-anak dititipkan di 

Panti asuhan Al-Ikhlas oleh orang tuanya dikarenakan kekurangan ekonomi, 

bercerai, maupun ditinggal meninggal oleh orang tua dan tidak memiliki 

keluarga lain sehingga orang tua tidak dapat menjalankan kewajibannya, akan 

tetapi disaat anak sudah beranjak remaja orang tua anak datang kembali ke Panti 

asuhan Al-Ikhlas  untuk mengambil anak tersebut yang selama anak berada di 

Panti asuhan Al-Ikhlas orang tua tidak menjalankan kewajibannya sebagai orang 
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tua, sehingga sering terjadi konflik antara pihak Panti asuhan dan orang tua anak. 

Oleh karena itu dibutuhkannya surat perjanjian antara orang tua dan pihak Panti 

asuhan agar menghindari konflik terjadi dan menjadikan perjanjian tertulis 

sebagai hukum yang mengikat terhadap hak dan kewajiban pihak Panti asuhan 

dan orang tua anak, sehingga peneliti melakukan penelitian dengan adanya 

paparan diatas yang  berjudul: 

“Akibat Hukum Ketiadaan Perjanjian Tertulis Dalam Proses Penitipan 

Anak di Panti asuhan Al-Ikhlas Kota Palembang Terhadap Pihak Panti 

asuhan Dan Orang Tua Anak.” 

B. Rumusan Masalah  

Penulis menemukan dua masalah utama berdasarkan latar belakang tersebut: 

1. Bagaimanakah status hukum anak yang dititipkan di Panti asuhan tanpa 

perjanjian tertulis antara orang tua dan pihak Panti asuhan Al-Ikhlas Kota 

Palembang? 

2. Bagaimanakah akibat hukum dari ketiadaan perjanjian tertulis dalam proses 

penitipan anak di Panti asuhan Al-Ikhlas Kota Palembang terhadap orang tua 

anak dan pihak Panti asuhan? 

C. Ruang Lingkup  

Agar pembahasan yang diperoleh sejalan dengan permasalahan dalam 

penelitian ini, maka akan membahas tentang akibat hukum dari ketiadaan 

perjanjian tertulis dalam proses penitipan anak di Panti asuhan Al-Ikhlas Kota 

Palembang terhadap pihak Panti asuhan dan orang tua anak. Ruang lingkup 
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dalam penulisan mencakup permasalahan tentang status hukum anak yang 

dititipkan di Panti asuhan Al-Ikhlas Kota Palembang tanpa perjanjian tertulis dan 

akibat hukum dari ketiadaan perjanjian tertulis saat penitipan anak di Panti 

asuhan Al-Ikhlas, dan juga membahas hal lain yang berkaitan dengan penelitian 

pembahasan.  

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk: 

1. Untuk mengetahui status hukum anak yang dititipkan di Panti asuhan Al-

Ikhlas  kota Palembang tanpa perjanjian tertulis saat penitipan. 

2. Untuk mengetahui akibat hukum dari ketiadaan perjanjian tertulis dalam 

proses penitipan anak di Panti asuhan Al-Ikhlas Kota Palembang terhadap 

orang tua dan pihak Panti asuhan. 

Diharapkan penelitian ini akan memiliki manfaat akademis dan praktis yaitu: 

1. Manfaat Akademis: Studi ini diharapkan memberikan tambahan pengetahuan 

dan literatur peneliti tentang status hukum anak yang berada di Panti asuhan 

dan penyelesaian dari akibat hukum ketiadaan perjanjian tertulis saat 

penitipan anak di Panti asuhan terutama di Panti asuhan Al-Ikhlas Kota 

Palembang. 

2. Manfaat Praktis: Diharapkan hasil penelitian ini dapat meningkatkan 

kesadaran akan pentingnya perjanjian saat penitipan anak untuk menjamin 

perlindungan anak dengan adanya perjanjian sebagai hukum yang mengikat 

untuk pihak Panti asuhan Al-Ikhlas dan orang tua anak. 
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E. Kerangka Konseptual 

Kerangka konseptual adalah suatu struktur yang menggambarkan 

hubungan antara konsep tertentu dengan istilah yang spesifik dan jelas. 

Kerangka konseptual dalam penelitian ini adalah: 

1. “Akibat hukum ialah hasil dari segala tindakan hukum yang dilakukan oleh 

subjek hukum terhadap objek hukum atau akibat lain yang disebabkan oleh 

hukum yang bersangkutan yang telah menetapkan dan dianggap sebagai 

akibat dari kejadian tertentu.”4 

2. “Perjanjian merupakan perbuatan dimana satu pihak atau lebih berkomitmen 

untuk mengikat diri kepada pihak lainnya menurut Pasal 1313 KUHPerdata.”5 

3. Anak menurut Undang-undang Nomor 35 Tahun 2014, adalah individu yang 

berusia di bawah 18 tahun dan yang masih di kandungan. 

4. Anak menurut Pasal 330 Kitab Undang-Undang Hukum Perdata  adalah 

setiap orang belum mencapai umur 21 ( dua puluh satu) tahun dan belum 

menikah. 

5. “Orang tua terdiri dari ayah dan/atau ibu biologis, atau ayah dan/atau ibu 

sambung, atau ayah dan/atau ibu angkat.”6 

 
4 Dermina Dalimunthe, “Akibat Hukum Wanprestasi Dalam Perspektif Kitab Undang-

Undang Hukum Perdata (Bw),” Jurnal Al-Maqasid Jurnal Ilmu Kesyariahan Dan Keperdataan, 

vol. 3,  no. 1 (2018) hal. 12–29. 
5 Soedharyo Soimin, Kitab Undang-Undang Hukum Perdata, 2015.  
6ErisamdyPrayatna,PengertianOrangTua,https://www.erisamdyprayatna.com/2021/08

/pengertian-orang-tua.html, Diakses 9 Oktober 2024 pukul 12:11 

https://www.erisamdyprayatna.com/2021/08/pengertian-orang-tua.html
https://www.erisamdyprayatna.com/2021/08/pengertian-orang-tua.html
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6. “Panti asuhan merupakan tempat untuk menjaga anak-anak yang tidak 

mempunyai ayah/ibu dan anak terlantar.”7 

F. Review Studi Terdahulu yang Relevan 

Untuk menghindari melakukan kesalahan atau duplikasi penelitian yang 

sama, peneliti harus melakukan review penelitian dari penelitian sebelumnya 

yang dilakukan oleh orang lain yang terlibat dalam penelitian ini. Berikut adalah 

contoh penelitian yang menjadi acuan dan bahan referensi: 

1. Penelitian pertama dilakukan oleh Diego Marco Adoe, Agustina Hedewata, 

dan Husni Kusuma Dinata, dengan jurnal yang berjudulkan Tinjauan Yuridis 

Pelaksaan Perjanjian Penitipan Anak Di Panti asuhan Kristen Gmit 221 Pada 

Tahun 2024. Menunjukkan hasil yaitu perjanjian anak diperlukan dengan 4 

(empat) tahap yaitu pengenalan, pendaftaran, pembentukan integrasi sosial 

dan perkembangan anak, Panti asuhan bertanggung jawab memberikan 

perawatan dan orang tua memliki hak untuk memastikan perawatan anak dan 

harus memenuhi syarat pendaftaran.8 

2. Penelitian kedua dilakukan oleh Fitrah Walidah Harahap dengan jurnal 

berjudul Pelaksanaan Perjanjian Penitipan Anak di Panti asuhan Yayasan 

Darul Attam Aceh Sepakat Medan pada tahun 2018. Menunjukkan hasil 

penitipan dilakukan dalam dua tahap pendahuluan dan pelaksanaan. Dalam 

Panti asuhan, anak asuh harus saling menghormati dan hidup dengan rukun 

 
7 Haeruddin Haeruddin, “Pola Pengasuhan Anak Di Panti asuhan Rahmat Azizah 

Kabupaten Gowa,” Jurnal Mimbar Kesejahteraan Sosial, vol. 4, no. 1 (2021) hal. 39–54. 
8 Diego Marco Adoe, Agustinus Hedewata, and Husni Kusuma Dinata, “Tinjauan 

Yuridis Pelaksanaan Perjanjian Penitipan Anak Di Panti Asuhan Kristen Gmit 221 Kupang,” 

Artemis Law Journal, vol. 1, no. 2 (2024) hal. 729–41. 
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sementara pihak panti bertanggung jawab atas anak yang dititipkan dan jika 

terjadi wanprestasi solusi terbaik ialah secara kekeluargaan.9 

3. Penelitian ketiga dilakukan oleh Cintia Novami dan Teuku Muttaqin Mansur 

dengan jurnal berjudul Tanggung jawab hukum panti sosial asuhan anak 

Darussa’adah sebagai wali terhadap anak asuhnya di kabupaten Aceh Besar 

pada tahun 2018. Menunjukkan hasil yaitu, pihak panti menjaga anak namun 

karena tidak adanya status wali yang di akui oleh pengadilan maka Panti 

asuhan tidak mempunyai tanggung jawab hukum sebagai wali, maka pihak 

yang ingin melakukan perwalian harus menjalankan tanggung jawab dan 

prosedurnya.10 

Dari contoh studi terdahulu persamaan yang dimiliki dengan penelitian 

yang dilakukan sekarang ialah, bagaimana pentingnya surat perjanjian penitipan 

di Panti asuhan, hak dan kewajiban orang tua, dan peran Panti asuhan dalam 

menjaga anak-anak yang berada di Panti asuhan. Tetapi pada penelitian yang 

peneliti buat saat ini memfokuskan mengenai status hukum anak yang ditipkan 

di Panti asuhan Al-Ikhlas Kota Palembang dan bagaimana pihak orang tua dan 

Panti asuhan menyelesaikan konflik yang terjadi jika ada anak yang diambil 

kembali dikarenakan tidak adanya surat perjanjian saat penitipan di Panti asuhan 

Al-Ikhlas Kota Palembang. 

 

 
9 Harahap Fitrah Walidah, “Pelaksanaan Perjanjian Penitipan Anak Di Panti Asuhan 

Darul Aitam Aceh Sepakat Medan,” Garuda Garba Rujukan Digital vol. 1 no. 3 (2019) hal:12-17 
10 Cinthia Novami and Teuku Muttaqin Mansur, “Tanggung Jawab Hukum Panti Sosial 

Asuhan Anak Darussa’adah Sebagai Wali Terhadap Anak Asuhnya Di Kabupaten Aceh Besar,” 

Jurnal Ilmiah Mahasiswa Bidang Hukum Keperdataan vol. 2, no. 2 (2018)hal. 342–47. 
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G. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Peneliti menerapkan metode penelitian hukum empiris  yaitu mengandalkan 

data primer (studi lapangan) langsung ke Panti asuhan Al-Ikhlas Kota 

Palembang, dan data sekunder dari buku, perundangan, dan dokumentasi 

serta wawancara. Dengan menggambarkan bagaimana status hukum anak 

yang dititipkan di Panti asuhan Al-Ikhlas tanpa perjanjian tertulis dan 

bagaimana akibat hukum terhadap ketiadaan surat perjanjian tertulis saat 

penitipan anak di Panti asuhan Al-Ikhlas Kota Palembang. 

2. Sumber Data 

Sumber data yang digunakan dalam melakukan penulisan skripsi ini adalah: 

a. Data primer, yaitu data yang didapat dari hasil penelitian di lapangan, 

dalam skripsi ini peneliti mendapatkan data melalui pemilik Panti asuhan 

Al-Ikhlas Kota Palembang dengan cara wawancara, observasi, dan diskusi 

dengan pihak terkait. 

b. Data sekunder, berasal dari bahan hukum yaitu: 

1) Bahan hukum primer yaitu bahan yang digunakan mencakup Undang-

undang yang berlaku di Indonesia. 

2) Bahan hukum sekunder yaitu bahan hukum yang memberikan 

penjelasan mengenai hukum primer, berupa literatur, buku, makalah, 

dan skripsi yang terkait hak-hak anak, kewajiban orang tua, peran Panti 

asuhan, dan pentingnya perjanjian serta dokrin yang berasal dari hasil 
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karya kalangan hukum.11 

3) Bahan hukum tersier, bahan yang memberi penjelasan hukum primer 

dan sekunder berupa: 

a) Kamus hukum 

b) Artikel 

c) Jurnal 

d) Kamus Besar Bahasa Indonesia    

3. Metode Pengumpulan Data 

Penulis menggunakan penelitian dengan cara: 

a. Penelitian kepustakaan, mengkaji terhadap data sekunder berupa bahan 

hukum primer yaitu perundang-undangan dan bahan hukum sekunder 

yaitu literatur, laporan hasil penelitian, makalah, karya ilmiah, dan bahan 

hukum tersier yaitu kamus besar beberapa negara diantaranya Indonesia, 

Inggris, Belanda dan kamus hukum juga ensiklopedia yang relevan dengan 

permasalahan penelitian ini.12 

b. Penelitian lapangan, dengan mengumpulkan data primer dengan observasi, 

dan wawancara dengan pihak-pihak terkait yaitu pihak Panti asuhan Al-

Ikhlas Palembang.  

 

 

 
11 Sulung, U., & Muspawi, M.”Memahami sumber data penelitian: Primer, sekunder, 

dan tersier”. Edu Research, vol. 5 no. 3 (2024) hal. 110-116 
12 Hasanah, Hasyim. "Teknik-teknik observasi (sebuah alternatif metode pengumpulan 

data kualitatif ilmu-ilmu sosial)." At-taqaddum vol. 8 no.1 (2017)hal. 21-46. 
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4. Analisis Data                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                     

“Analisis data yang digunakan yaitu data kualitatif, yaitu mengumpulkan data 

dari berbagai sumber seperti observasi, wawancara, intisari dokumen dan 

rekaman video. Analisis kualitatif akan terus memanfaatkan istilah dan 

struktur yang umum dalam teks.”13 Analisis data adalah proses pengolahan, 

perubahan, perorganisasian dan penyimpulan data untuk menemukan solusi 

terhadap masalah yang diteliti, penulis akan menyusun dan menganalisis dari 

bahan yang diperoleh yaitu bahan hukum primer, dan sekunder yang telah 

dikumpulkan. 

H. Sistematika Penulisan  

Untuk membuat skripsi ini lebih mudah dibahas dan dipahami penulis 

mengelompokkan setiap pembahasan menjadi empat bab dijelaskan dalam sub-

bab dibawah ini: 

BAB I  PENDAHULUAN 

Penulis berupaya memberikan penjelasan awal mengenai penelitian 

ini berisikan, latar belakang, perumusan masalah, ruang lingkup, 

tujuan manfaat, kerangka konseptual, review studi terdahulu yang 

relevan, metode penelitian, sistematika penelitian. 

 

 

 
13Coding Studio Team, “Teknik Analisis Data Kualitatif Dalam Penelitian,” 

https://codingstudio.id/blog/teknik-analisis-data-kualitatif, Diakses pada 9 Oktober 2024  pukul 

11:55 

https://codingstudio.id/blog/teknik-analisis-data-kualitatif
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BAB II  TINJAUAN PUSTAKA  

Penulis berusaha menjelaskan hak dan kewajiban orang tua atas anak 

yang kembali ke orang tua tanpa perjanjian tertulis saat penitipan di 

Panti asuhan Al-Ikhlas Kota Palembang. 

BAB III  HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Hasil akhir berfokus pada tinjauan pustaka penelitian yang telah 

dilakukan membahas bagaimana status hukum anak yang berada di 

Panti asuhan Al-Ikhlas dan bagaimana konsekuensi hukum dari tidak 

adanya perjanjian tertulis dalam proses penitipan anak di Panti 

asuhan Al-Ikhlas di kota Palembang terhadap orang tua dan pihak 

Panti asuhan.  

BAB IV PENUTUP  

Bab ini adalah bab penutup berisi kesimpulan dan rekomendasi 

berdasarkan pembahasan yang telah diuraikan di atas, didasarkan dari 

hasil yang di dapat dari pihak terkait. 

Daftar Pustaka  

Lampiran  
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